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ABSTRACT

This research aims to analyze and describe misconceptions regarding two-variable linear equation
systems using a two-tier diagnostic test in terms of brain dominance. This research was carried out
at SMPN 5 Ciamis, taken from class IX. This research uses an exploratory descriptive method. The
data collection technique in this research is a two-tier test on two-variable linear equation systems,
a brain dominance questionnaire, and interviews. The research instruments used were researchers,
two-tier test questions on two-variable linear equation systems and a brain dominance
questionnaire. The data analysis techniques used are data reduction, data presentation, and data
verification. Based on the research results, it was concluded: (1) Left brain dominated students,
SKR1 showed several misconceptions including the misconception of equality; surgical
misconceptions; variable misconceptions; and negative sign misconceptions, while SKR2
experiences fraction misconceptions; Misconceptions about operations and misconceptions about
the nature of operations, (2) Right brain dominated students, SKN1 experienced misconceptions
about operations, while SKN2 experienced misconceptions about variables; operational
misconceptions and fractional misconceptions.
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PENDAHULUAN

Seringkali ketika mempelajari materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, siswa mengalami
miskonsepsi, yakni kesalahpahaman yang melahirkan interpretasi yang salah terhadap konsep-konsep.
Miskonsepsi menurut Suparno (2013) adalah suatu konsep yang tidak sejalan dengan konsep yang diakui
para ahli. Dengan kata lain, miskonsepsi atau kesalahan konsep dapat diartikan sebagai kesalahan dalam
menghubungkan suatu konsep dengan konsep-konsep lainnya, baik konsep baru dengan konsep yang sudah
ada dalam pemahaman siswa. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di SMPN
5 Ciamis, dikatakan bahwa materi SPLDV merupakan salah satu materi yang sering ditemukan adanya
hambatan dan kesulitan bagi siswa. Beberapa kesulitan siswa yang Beberapa kesulitan siswa yang ditemui
pada saat mengajar materi SPLDV diantaranya siswa masih sulit menyelesaikan soal cerita, kurang paham
dalam menyelesaikan metode grafik, kurang menguasai operasi aljabar yang berkaitan dengan bilangan-
bilangan positif dan negatif. Sebagian besar siswa sering kesulitan dalam memahami materi SPLDV karena
materi tersebut memerlukan pemahaman konsep yang kuat dan berbagai teknik penyelesaian yang berbeda.
Kesulitan yang dialami siswa ini dibuktikan dengan data nilai ulangan harian ada pada materi SPLDV masih
cukup rendah karena sebanyak 56% siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimum di SMPN 5
Ciamis. Booth et.al (2014) mengklasifikasikan miskonsepsi pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel menjadi 6 jenis diantaranya miskonsepsi variabel, miskonsepsi tanda, miskonsepsi persamaan,
miskonsepsi operasi, miskonsepsi sifat operasi dan miskonsepsi pecahan.

Konstruksi pemahaman siswa yang keliru dapat mengarah ke salah konsep atau
Miskonsepsi. Miskonsepsi atau pemahaman yang salah terhadap konsep ini dapat menjadi hambatan
bagi kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika yang lebih kompleks.
Miskonsepsi tidak dapat secara langsung digeneralisasikan karena setiap siswa bisa mengalami
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miskonsepsi dengan bentuk yang berbeda atau sama. Dahar (Lestari, 2022) menyatakan bahwa
kemampuan siswa dalam memahami konsep adalah sangat penting, karena konsep menjadi dasar
pemikiran untuk merumuskan dan mengidentifikasi suatu objek guna mengurangi kesalahan
pemahaman konsep yang terjadi. Maka, sangat penting untuk menemukan tes diagnostik atau instrumen
yang tepat untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi pada siswa. Penggunaan instrumen
tes diagnostik tersebut penting dalam mengevaluasi pemahaman siswa dan memberikan
wawasan mendalam tentang aspek-aspek khusus yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran.
Dengan demikian, instrumen tes diagnostik merupakan alat yang efektif guna mendukung upaya
untuk mengatasi miskonsepsi siswa. Ada beberapa tes diagnostik tentang miskonsepsi yang
dikembangkan dan dijelaskan dalam literatur. Dalam rangka mendeteksi dan mengatasi miskonsepsi
ini, diperkenalkanlah two-tier diagnostic test, vyaitu instrumen evaluasi yang salah satu
tujuannya dirancang untuk mengidentifikasi miskonsepsi siswa. two-tier test adalah suatu metode
evaluasi yang terdiri dari dua tingkatan dan bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa
terhadap suatu konsep atau materi tertentu. Suryani (2019) mendefinisikan two-tier test sebagai tes
bentuk pilihan ganda bertingkat dua dengan mencantumkan alasan siswa dalam menjawab
pertanyaan untuk mengetahui pemahaman konsep yang dimiliki siswa pada materi pokok tertentu.
Instrumen ini terdiri dari dua bagian utama, yaitu pertanyaan inti (first tier) dan alasan yang
mendukung jawaban (second tier). Tan & Treagust (1999) juga mengungkapkan bahwa two tier diagnostic
test lebih mudah dilakukan dan dinilai daripada alat diagnostik lainnya, yang pada akhirnya
akan memberikan manfaat lebih bagi guru. Dengan pendekatan ini, two-tier test tidak hanya
mengukur apakah siswa menjawab dengan benar, tetapi juga mengharuskan siswa untuk memberikan
alasan atau justifikasi untuk jawaban yang mereka pilih. Sehingga, tes ini memiliki potensi besar
dalam mengungkap miskonsepsi yang mungkin dialami oleh siswa. Menurut Tusuyuz (Hidayati,
2019) penggunaan instrumen Two-Tier Diagnostic Test dapat mengurangi kemungkinan siswa
menebak jawaban yang benar menjadi hanya 4%. Selain itu, guru juga dapat mengetahui konsepsi
yang dimiliki oleh siswa dan kategori pemahaman mereka. Rusilowati (2015) menjelaskan bahwa dengan
menggunakan metode ini, guru dapat membedakan antara siswa yang menjawab benar dengan alasan yang
tepat dan siswa yang menjawab benar tetapi dengan alasan yang salah.

Lebih lanjut, salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep pada siswa
adalah dominasi otak. Menurut kamus lengkap psikologi (2006, p.145) dominasi otak adalah istilah
yang mengacu pada kecenderungan salah satu sisi otak, baik otak Kiri atau otak kanan yang berfungsi
lebih  dominan dalam mengontrol aktivitas tubuh atau proses kognitif individu.. Ketika
mengaitkan dominasi otak dan miskonsepsi dalam konteks pendidikan. Dapat diasumsikan bahwa
cara seseorang mengolah informasi dan berpikir dapat mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Purwaningsih (2015) dimana pendekatan pembelajaran
berbasis otak dengan menyeimbangkan otak kanan dan otak kiri siswa dalam proses belajar dapat
meningkatkan pemahaman konsep pada siswa. Menurut Kadir (2010), otak kiri memiliki kemampuan
berpikir logis, linier, rasional, sistematis, detail, berbahasa (berbicara, membaca, menulis), dan analisis.
Sebaliknya, otak kanan memiliki kemampuan kreativitas, seni, warna, serta ciri-ciri intuitif, visual, holistik,
spasial, tidak teratur, dan abstrak (Shichida, 2013). Preferensi dominasi otak ini mempengaruhi cara siswa
memproses informasi, menginterpretasikan konsep, dan merespon permasalahan matematika. Oleh karena
itu diperlukan analisis secara mendalam mengenai miskonsepsi siswa pada materi sistem persamaan linear
dua variabel menggunakan two-tier diagnostic test ditinjau dari dominasi otak. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana miskonsepsi siswa pada materi sistem persamaan
linear dua variabel melalui two-tier diagnostic test ditinjau dari dominasi otak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksploratif sebagai pendekatan penelitian. Penelitian
dilaksanakan di salah satu kelas V111 di SMPN 5 Ciamis. Teknik pemilihan subjek dilakukan dengan teknik
purposive dengan cara eskplorasi. Dengan pertimbangan subjek tersebut mengalami  miskonsepsi

96



berdasarkan jenis-jenis miskonsepsi yang diteliti dan mewakili masing-masing kategori dominasi otak serta
subjek tersebut dapat memberikan informasi yang lengkap dan jelas sesuai yang peneliti harapkan.
Aktivitas yang dilakukan pada penelitian ini diawali dengan siswa mengerjakan soal two-tier diagnostic
test pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, kemudian mengisi angket dominasi otak sebanyak
tiga kali pada hari yang berbeda untuk mendapatkan data yang valid, selanjutnya siswa yang terpilih
sebagai subjek diwawancara terkait pengerjaan soal untuk menganalisis lebih mendalam miskonsepsi pada
materi SPLDV ditinjau dari dominasi otak.

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh data yang diperlukan diantaranya
pemberian soal two-tier test materi sistem persamaan linear dua variabel dengan bentuk format pilihan
ganda disertai dengan alasan, penyebaran angket dominasi otak sebanyak 24 butir pertanyaan dan
wawancara tidak terstruktur. Data yang didapatkan dianalisis secara induksi, sehingga miskonsepsi siswa
pada materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari dominasi otak dapat dideskripsikan secara
khusus.

Analisis data pada penelitian ini terdiri dari:1) reduksi data, dimulai dari memeriksa dan
menganalisis data hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal tes sistem persamaan linear dua variabel
berdasarkan jenis miskonsepsi siswa, kemudian memeriksa hasil angket dominasi otak dan
mengklasifikasikan siswa ke dalam kelompok dominasi otak kiri dan dominasi otak kanan, selanjutnya
hasil dari tes dan wawancara kemudian disusun dengan baik ke dalam bentuk catatan untuk menjelaskan
miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 2) penyajian data, adapun penyajian data yang dilakukan yaitu
menyajikan hasil pekerjaan siswa pada tes soal sistem persamaan linear dua variabel, menyajikan data
pengklasifikasian dominasi otak siswa berdasarkan kategori siswa yang memiliki dominasi otak kiri dan
dominasi otak kanan, menyajikan informasi yang dihasilkan dari wawancara dengan siswa, dan
menggabungkan data dari tes dan wawancara, menjadi satu kesatuan. 3) verifikasi/penarikan kesimpulan
yang dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil tes peserta didik dan hasil wawancara yang pada
akhirnya penulis dapat mengetahui bagaimana miskonsepsi siswa pada materi sistem persamaan linear
variabel ditinjau dari dominasi otak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pertimbangan subjek diperoleh empat subjek yang mengalami miskonsepsi berdasarkan jenis
miskonsepsi yang diteliti dengan masing-masing kategori dominasi otak. Berikut keempat subjek
penelitian yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1 Subjek Penelitian

Subjek Kode Subjek Dominasi Otak Jenis Miskonsepsi

Miskonsepsi persamaan

Miskonsepsi operasi

S25 SKR1 Kiri
Miskonsepsi variabel
Miskonsepsi tanda negatif
S3 SKR2 Kiri Miskonsepsi pecahan
Subjek Kode Subjek Dominasi Otak Jenis Miskonsepsi

Miskonsepsi operasi

Miskonsepsi sifat operasi
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S15 SKN1 Kanan Miskonsepsi operasi

Miskonsepsi variabel

S6 SKN2 Kanan Miskonsepsi operasi

Miskonsepsi pecahan

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, berikut pembahasan mengenai miskonsepsi siswa dalam
menyelesaikan soal two-tier test materi sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari dominasi otak.

Siswa berdominasi otak kiri pertama adalah SKR1, dari hasil wawancara, SKR1 mengungkapkan
bahwa ia memulai pengerjaan soal dengan membaca soal secara sekilas lalu langsung menuliskan
informasi yang diketahuinya sebelum memahami soal lebih lanjut. Baru setelah itu SKR1 memulai
memahami soal dan bagaimana cara pengerjaanya. Ini menunjukkan bahwa SKR1 memahami soal secara
bertahap, sebagian demi sebagian. Ini menunjukkan bahwa SKR1 melakukan sistem membaca fonetik
yang merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri yang telah dikemukakan oleh Oflaz (2011) bahwa otak
kiri bekerja dengan sistem membaca fonetik. Hal ini juga dikemukakan oleh Sukmaangara, Muhtadi &
Madawistama (2021) bahwa sistem membaca fonetik merupakan ciri dari fungsi belahan otak kiri, ditandai
ketika siswa membaca bagian perbagian dalam membaca soal. SKR1 juga menuliskan dan mengerjakan
soal secara berurutan dan teratur dimulai dari diketahui, ditanyakan dan penyelesaiannya. Ini sesuai dengan
salah satu karakteristik individu dengan dominasi otak Kiri yang disebutkan oleh Kadir (2010) yaitu
sistematis, berpikir sistematis melibatkan tahapan dari awal hingga akhir tanpa melompati tahapan. SKR1
mengalami 4 miskonsepsi pada soal nomor satu. Subjek mengalami miskonsepsi persamaan, miskonsepsi
variabel, miskonsepsi operasi dan miskonsepsi tanda negatif. SKR1 mengalami miskonsepsi persamaan
yaitu tidak menjaga keseimbangan pada kedua ruas persamaan, karena hanya melakukan operasi pada salah
satu ruas dan tidak melakukan hal yang sama pada ruas lain. Miskonspesi kedua yang dialami SKR1 adalah
miskonsepsi operasi, SKR1 dikatakan mengalami miskonsepsi operasi karena subjek mengalami kesalahan
operasi dalam menyelesaikan persamaan untuk mencari nilai suatu variabel. SKR1 menghilangkan
koefisien pada variabel yang akan dicari nilainya, dengan membagi masing-masing ruas dengan nilai
konstanta atau membagi nilai koefisien variabel di ruas kanan dengan suku di ruas kiri. Miskonsepsi ketiga
yang dialami SKR1 adalah miskonsepsi variabel, SKR1 dikatakan mengalami miskonsepsi variabel karena
menambahkan variabel dan konstanta menjadi satu kesatuan atau satu suku. Selanjutnya miskonsepsi yang
dialami oleh SKR1 adalah miskonsepsi tanda negatif. SKR1 dikatakan mengalami miskonsepsi tanda
negatif karena melakukan kesalahan dalam pengkalian dua suku dengan perbedaan tanda, dimana satu suku
bertanda positif dan suku lainnya bertanda negatif, namun pada penyelesaian selanjutnya hasilnya menjadi
positif. SKR1 mengira ketika operasi pengurangan bertemu tanda negatif itu hasilnya akan sama, sehingga
mengabaikan tanda negatif pada suku.

Siswa berdominasi otak Kiri kedua adalah SKR2. SKR2 mengalami miskonsepsi pada soal nomor
2. Soal nomor 2 merupakan soal kontekstual yang memerlukan analisis mendalam untuk menyelesaikannya
dan SKR2 memahami soal dan mampu menganalisis informasi lalu membuat model matematika yang
benar dari permasalahan yang diberikan, ini menunjukkan bahwa SKR2 memiliki kemampuan berpikir
logis dan analitis yang sering terkait dengan dominasi otak kiri. Sejalan dengan (Assidik, 2016 : 23-24)
dimana otak kiri bekerja untuk kegiatan menganalisis sebagai bentuk pertimbangan gagasan terhadap
aspek-aspek yang terkandung dalam pembelajaran  akademik. Kadir (2010) juga menjelaskan
kecenderungan berpikir secara detail dari otak kiri sangat serta hubungannya dengan fungsi otak Kiri yang
lain yaitu analisis. Setelah membuat model matematika dan menuliskan diketahui dan ditanyakan, SKR2
terlebih dahulu menyederhanakan persamaan berbentuk pecahan ke dalam bentuk non pecahan. Dan pada
proses ini SKR2 mengalami miskonsepsi pecahan, yaitu membagi kedua ruas persamaan dengan penyebut
masing-masing susku yang memiliki bentuk pecahan. SKR2 menyatakan bahwa penyederhanaan pecahan
dilakukan dengan cara dibagi agar dapat dicoret, sehingga persamaan tidak lagi berbentuk pecahan.
Selanjutnya SKR2 juga mengalami miskonsepsi operasi pada proses subtitusi untuk mencari nilai suatu
variabel. Miskonsepsi operasi pada SKR2 terletak pada kesalahan dalam melakukan operasi perkalian
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dimana SKR2 tidak mengkalikan antara suku diluar tanda kurung dengan semua suku yang berada didalam
tanda kurung. SKR2 mengungkapkan bahwa operasi perkalian hanya dilakukan pada suku yang memiliki
variabel yang sama. Dalam hal ini, SKR2 cenderung mengaplikasikan aturan aturan matematika secara
terstruktur dan lebih fokus pada variabel yang sama, tanpa mempertimbangkan konteks perkalian yang
lebih luas. Hal ini mencerminkan kecenderungan otak Kiri yang lebih terfokus pada detail. Selain itu, SKR2
juga mengalami miskonsepsi sifat operasi, yaitu pada pengurangan suku, dimana SKR2 membalikan angka
seperti pada sifat operasi komutatif. Namun sifat operasi komutatif tidak berlaku pada operasi
pengurangan. SKR2 mengungkapkan pada wawancara bahwa ia kebingungan karena hasilnya menjadi
negatif dan mengatakan bahwa tidak mungkin jumlah uang menjadi negatif, sehingga ia membalikan
angkanya agar hasilnya menjadi positif. Alasan yang mendasari SKR2 membalikan angkanya merupakan
alasan yang logis. Yohanes (2012) menyebutkan bahwa otak kiri merupakan otak yang bersifat logis,
sehingga dalam menyelesaikan masalah matematika siswa cenderung menggunakan logikanya.

Siswa berdominasi otak kanan pertama adalah SKN1. SKN1 mengalami miskonsepsi pada soal
nomor 2. Pada hasil wawancara, SKN1 menjelaskan bahwa ia memulai proses pengerjaan soal dengan
membaca keseluruhan soal secara berulang dan kemudian mengingat kembali materi yang telah diajarkan
untuk memahami serta menentukan solusi dari permasalahan pada soal. Pendekatan ini mencerminakan
karakter dominasi otak kanan, yaitu sistem membaca holistik. Nurazizah, Muhtadi & Hermanto (2022)
menjelaskan bahwa salah satu karakter fungsi belahan otak kanan adalah sistem membaca holistik, yaitu
membaca keseluruhan. Pada pengerjaan soal, SKN1 terlihat tidak menuliskan secara lengkap informasi
yang diketahui dan ditanyakan namun lansgung menuju pada tahapan penyelesaian. Hal ini menunjukkan
bahwa SKN1 cenderung menyusun pengerjaan soal secara tidak terstruktur tanpa memerlukan langkah-
langkah terperinci. Seiring dengan hal tersebut, Lothar (2019) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
siswa yang berdominasi otak kanan dalam menyelesaikan soal cenderung memberikan jawaban langsung
tanpa memerlukan struktur yang terperinci. Dalam menyelesaikan soal nomor 2 , SKN1 mengalami
miskonsepsi pada proses subtitusi untuk mencari nilai suatu variabel. SKN1 mengalami miskonsepsi
operasi. SKN1 terlihat mengalami miskonsepsi operasi dalam proses subtitusi dimana ia memindahkan
suku diluar kurung menjadi ke dalam kurung, sehingga suku tersebut ikut dikalikan ke konstanta yang
berada diluar kurung dan hasil akhirnya mengalami kesalahan. Pada hasil wawancara terungkap bahwa
SKN1 menganggap hasilnya akan tetap sama jika ia memindahkan konstanta yang berada di dalam kurung
terlebih  dahulu. SKN1 mengandalkan intuisinya tanpa memberikan alasan logis yang mendukung,
menunjukkan bahwa pemahaman SKN1 lebih bersifat intuitif, dimana ini merupakan ciri fungsi belahan
otak kanan. Huda (2020) mengemukakan bahwa peran penting otak kanan yaitu sebagai proses berpikir
secara intuitif. Selanjutnya SKN1 mengalami miskonsepsi tanda negatif, yaitu mengubah tanda negatif
pada suku yang tidak berpindah ruas. SKN1 menjelaskan bahwa ia memindahkan suku ke ruas kanan
sehingga suku yang berada di ruas kiri pun harus berubah tanda.

Siswa berdominasi otak kanan ke 2 adalah SKN2. SKN2 mengalami miskonsepsi pada soal nomor
3. SKN2 memulai pengerjaan dengan membaca keseluruhan soal, kemudian langsung mencoba-coba untuk
menyelesaikan tanpa melibatkan tahapan analisis yang mendalam. Pendekatan ini mencerminkan
kecenderungan otak kanan, dimana SKN2 cenderung merespon secara langsung informasi yang didapatkan
tanpa mempertimbangkan analisis mendalam terlebih dahulu. Ini menunjukkan karakteristik otak kanan
yaitu sistem membaca holistik. Namun SKN2 dapat menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan secara
tepat. SKN2 mengalami miskonsepsi variabel,  miskonsepsi operasi, dan miskonsepsi pecahan.
Miskonsepsi variabel yang dialami SKN2 terjadi saat mencari nilai suatu variabel, dimana SKN2
menambahkan konstanta dengan variabel sehingga menjadi satu kesatuan. Pada hasil wawancara SKN2
memaparkan bahwa variabel dan konstanta bisa secara langsung ditambahkan. Namun SKN2 tidak
memberikan alasan yang logis dan menunjukkan ketidak yakinan atas alasan yang ia paparkan dan lebih
mengandalkan intuisinya. Ini mencerminkan karakteristik otak kanan yaitu intuitif. Selanjutnya SKN2
mengalami miskonsepsi operasi, miskonsepsi operasi terjadi pada saat SKN2 menghilangkan koefisien
pada variabel yang akan dicari nilainya, dengan membagi masing-masing ruas dengan nilai konstanta atau
membagi nilai koefisien variabel di ruas kanan dengan suku di ruas Kiri. Selain itu, SKN2 juga mengalami
miskonsepsi  pecahan, SKN2 melakukan kesalahan saat menyederhanakan pecahan, dimana SKN2
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membagi suku berbentuk pecahan dengan cara mencoret angka yang sama pada pembilang dan
penyebutnya. Dalam wawancara SKN2 menyatakan bahwa pecahan bisa dicoret jika ada angka yang sama
pada pembilang dan penyebutnya. Hal ini menunjukkan bahwa SKN2 memiliki pemahaman yang kurang
tepat terkait proses pembagian bentuk pecahan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai analisis miskonsepsi pada materi sistem
persamaan linear dua variabel ditinjau dari dominasi otak diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

Siswa berdominasi otak Kiri, SKR1 menunjukkan beberapa miskonsepsi diantaranya miskonsepsi
persamaan karena tidak menjaga keseimbangan pada kedua ruas persamaan; miskonsepsi operasi karena
subjek mengalami kesalahan operasi dalam menyelesaikan persamaan untuk mencari nilai suatu variabel;
miskonsepsi variabel karena menambahkan variabel dan konstanta menjadi satu kesatuan atau satu suku;
dan miskonsepsi tanda negatif karena melakukan kesalahan dalam pengkalian dua suku dengan perbedaan
tanda, dimana satu suku bertanda positif dan suku lainnya bertanda negatif, namun pada penyelesaian
selanjutnya hasilnya menjadi positif. Sedangkan SKR2 mengalami miskonsepsi pecahan, yaitu membagi
kedua ruas persamaan dengan penyebut masing-masing susku yang memiliki bentuk pecahan ;
Miskonsepsi operasi pada SKR2 terletak pada kesalahan dalam melakukan operasi perkalian dimana SKR2
tidak mengkalikan antara suku diluar tanda kurung dengan semua suku yang berada didalam tanda kurung
dan miskonsepsi sifat operasi, yaitu pada pengurangan suku, dimana SKR2 membalikan angka seperti pada
sifat operasi komutatif.

Siswa berdominasi otak kanan, SKN1 mengalami miskonsepsi operasi yaitu tidak memindahkan
suku diluar kurung menjadi ke dalam kurung, sehingga suku tersebut ikut dikalikan ke konstanta yang
berada diluar kurung dan hasil akhirnya mengalami kesalahan. Sedangkan SKN2 mengalami miskonsepsi
variabel yaitu menambahkan konstanta dengan variabel sehingga menjadi satu kesatuan ; miskonsepsi
operasi yaitu menghilangkan koefisien pada variabel yang akan dicari nilainya dengan membagi masing-
masing ruas dengan nilai konstanta atau membagi nilai koefisien variabel di ruas kanan dengan suku di
ruas kiri dan miskonsepsi pecahan, yaitu membagi suku berbentuk pecahan dengan cara mencoret angka
yang sama pada pembilang dan penyebutnya.

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut : pertama siswa diharapkan mengetahui dominasi otak masing-masing agar
dapat melakukan proses pembelajaran secara efektif sesuai dengan dominasi otaknya sehingga tidak terjadi
miskonsepsi yang berkelanjutan, kedua pendidik perlu memahami perbedaan karakteristik dominasi otak
kiri dan kanan pada siswa, sehingga dapat menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan
kecenderungan dominasi otak, ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya terkait miskonsepsi siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel ditinjau dari dominasi otak.
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